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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan     

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap Proses Penanaman 

Nilai-nilai Akhlak Melalui Mata Pelajaran Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di MIT Nurul Islam 

Ngaliyan Semarang, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan 

yang merupakan deskripsi singkat setelah dilakukan penelitian ini, 

sebagai berikut 

1. pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate atau yang lebih di 

kenal dengan sebutan PSHT adalah sebuah jalinan 

persaudaraan yang tidak akan putus sampai ajal 

memisahkannya, PSHT itu sendiri memiliki atau didasarkan 

sebuah persaudaraan  antar sesama manusia yang saling 

menyayangi, saling hormat menghormati, saling kasih 

mengasihi antar sesama manusia terlebih khusus antar sesama 

anggota PSHT itu sendiri dan tidak memandang siapa aku dan 

siapa kamu dan tidak membedakan Ras, Suku, Budaya, 

Golongan, Latar belakang seseorang entah itu seseorang yang 

berasal dari golongan bangsawan maupun dari golongan rakyat 

miskin dan sebagainya. Ada beberapa nilai akhlak yang 

diajarkan seperti bertakwa kepada Allah SWT, menghormati 

kepada yang tua, menyayangi yang lebih muda dan menjaga 
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kelestarian alam, yang selanjutnya yang terkandung yaitu 

Persaudaraan, Olahraga, Beladiri, Kesenian, Keruhanian. 

2. Proses Penanaman Niali-nilai Akhlak Melalui Mata Pelajaran 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di MIT 

Nurul Islam Ngaliyan Semarang berjalan dengan baik. Guru 

mampu menerapkan metode dan menyampaikan materi sesuai 

dengan langkah-langkah yang ada, meskipun dalam 

kenyataannya guru mengalami kendala dalam pengondisian 

kelas selama kegiatan belajar mengajar berjalan tetapi guru 

mampu mengatasi permasalahan tersebut dengan baik. 

3. Beberapa nilai positif yang diperoleh dalam olahraga beladiri 

pencak silat adalah Membangkitkan rasa percaya diri, melatih 

ketahanan mental, mengembangkan kewaspadaan diri yang 

tinggi, membina sportifitas dan jiwa ksatria, disiplin dan 

keuletan yang lebih tinggi, memberikan wawasan akademik 

maupun non akademik., membentuk karakter siswa, 

mengembangkan bakat siswa, dan menunjang prestasi belajar 

siswa. Selain itu membuka jalan pencapaian prestasi diluar 

akademik dibuktikan dari masing-masing jenis kegiatan 

ekstrakulikuler yang mengadakan even dalam bentuk 

perlombaan, yang mana diikuti siswa tersebut dengan 

mempertaruhkan waktu agar dapat ditukarkan dengan hasil 

yang memuaskan yaitu mendapatkan juara sehingga dapat 

memotifasi siswa yang lain agar tidak hanya berprestasi dalam 

bidang akademik namun juga dalam bidang non akademik. MI 
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Terpadu Nurul Islam sendiri ketika megikuti kejuaraan pencak 

silat selalu meraih juara di setiap kejuaraannya diantaranya 

Juara umum  satu SH CUP kota Semarang Tahun 2014, Juara 

umum satu SH CUP Se-Jawa Tengah, Juara Umum dua AL 

WALI CUP Kota Semarang, juara 3 POPDA Semarang 

kategori Seni Tunggal. 

 

B. Saran 

Perkenankanlah penulis untuk sekedar memberikan saran 

berdasarkan pengalaman penulis setelah melaksanakan penelitian 

tentang Proses Penanaman Nilai-nilai Akhlak Melalui Mata 

Pelajaran Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di 

MIT Nurul Islam Ngaliyan Semarang. Setidaknya ada beberapa 

hal yang perlu mendapat perhatian khusus. 

1. Kepada lembaga madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam, 

dalam rangka mencetak muslim-muslim terdidik yang unggul 

bukan hanya dalam bidang intelektual dan skill tetapi juga 

dalam bidang Akhlakul Karimah dan beriman bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Kepada kepala sekolah dan dewan guru, pembinaan akhlak 

terhadap siswa merupakan tanggung jawab dari semua pihak 

yang ada di lembaga sekolah, tentunya harapannya semua 

pihak ini bekerja sama mencetak siswa yang berakhlakl 

karimah dan unggul dalam prestasinya. 
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C. Penutup 

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah swt., 

akhirnya pembuatan skripsi ini dapat terselesaikan, tentunya 

dengan segala kekurangan. Penulis menyadari bahwa di dalam 

skripsi ini masih banyak kesalahan dan kekurangan. Dengan 

segala kerendahan hati, kritik dan saran yang membangun dari 

pembaca menjadi harapan penulis. Penulis berharap, semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca pada 

umumnya. 

 


